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ABSTRAK

Kabaddi adalah olahraga bela diri yang membuat perubahan cepat dalam arah untuk mendukung kinerja
atlet dalam kelincahan biomotor fungsional yang didukung oleh antropometri. Studi ini bertujuan untuk
melihat hubungan antara variabel usia, tinggi dan berat pada kinerja atlet putri di Asian Games 2018.
Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Variabel penelitian ini termasuk usia, tinggi dan berat
badan dan pencapaian setelah itu hasil dari data ini akan diuji menggunakan regresi logistik. Hasil dari nilai
uji Chi-square = 9,859 dengan nilai signifikan 0,020<0,05. Nilai uji hosmer dan lemeshow adalah
0,888>0,05. Pada tingkat signifikasi 10%, nilai variabel umur adalah 0,062<0,10, nilai eksponensial B adalah
0,909<1. Untuk memilih atlet putri, karakteristik antropometri, tinggi dan usia memiliki peran penting dalam
mencapai prestasi.

Kata kunci : atlet putri; asian games 2018; kabaddi; karakteristik

ABSTRACT

Kabaddi is a martial arts sport that makes rapid changes in direction to support athlete performance in
functional biomotor agility supported by anthropometry. This study aims to look at the relationship between
the variables age, height and weight on the performance of female athletes at the 2018 Asian Olympics.
This research uses an ex post facto method. The variables of this research include age, height and weight
and achievements after that the results of this data will be tested using logistic regression. The results of the
Chi-square test value = 9,859 with a significant value of 0,020<0,05. The Hosmer and Lemeshow test values
are 0,888>0,05. At a significance level of 10%, the value of the age variable is 0,062<0, 10, the exponential
B value is 0,909<1. To select female athletes, anthropometric characteristics, height and age have an
important role in achieving achievements.

Keywords : female athletes; 2018 asian games; kabaddi; characteristics

PENDAHULUAN

Karakteristik atlet dalam setiap olahraga untuk pencapaian tentu saja berbeda, tergantung
pada jenis olahraga yang dimainkan. Olahraga aktif bisa sangat bermanfaat dan berdampak pada
kesehatan (Aizawa et al., 2017). Kabaddi adalah olahraga pencapaian yang bergantung pada
kelincahan fisik dan perubahan arah yang baik. Permainan olahraga Kabaddi dikenal di 65 negara,
terutama negara-negara di Asia, yang meningkatkan kewaspadaan dalam bermain olahraga ini
(Ebrahimi- & Gholami, 2018). Olahraga Kabaddi dimainkan oleh 2 tim yang bertukar untuk
menyerang untuk mendapatkan poin. Olahraga tim membutuhkan perubahan cepat dalam arah
seluruh tubuh (COD) dalam pertahanan atau untuk menghindari lawan (Rouissi et al., 2018).
Kemajuan olahraga saat ini sangat kompetitif, munculnya berbagai acara nasional atau di tingkat
internasional membuat kompetisi bahkan lebih ketat. Kabaddi adalah olahraga seni bela diri yang
telah menjadi tradisi (Kumar, 2014). Olahraga sangat kompetitif dan memiliki dampak pada
keuangan masyarakat (Gaamouri et al., 2019). Salah satu olahraga multi event di skala
internasional adalah Asian Games yang bersaing untuk 40 olahraga, salah satunya adalah
Kabaddi. Cabang olahraga Kabaddi yang berkompetisi di Asian Games Jakarta Palembang 2018
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menghadiri 12 negara di Asia. Jumlah peserta dari total negara-negara di Asia masih relatif kecil.
Kurangnya kriteria mengenai karakteristik antropometri mengenai kriteria untuk menentukan atlet
Kabaddi penting bagi seorang pelatih dalam memilih atlet yang kinerja mereka akan ditingkatkan.
Kebutuhan pelatih untuk pengetahuan untuk mengetahui jenis karakteristik untuk olahraga
Kabaddi sangat dibutuhkan. Kurangnya sumber-sumber ilmiah yang digunakan sebagai dasar
untuk memilih atau mempersiapkan atlet untuk bersaing di tingkat nasional dan internasional.

Identifikasi karakteristik fisik atlet yang digunakan untuk menentukan atlet memiliki dampak
yang mendalam pada keberhasilan dalam olahraga untuk pencapaian (Liiv et al., 2014). Atlet
berbakat memiliki karakteristik pribadi tertentu yang digunakan dalam olahraga (Baron-Thiene &
Alfermann, 2015). Pemilihan antropometri yang tepat dalam menentukan kriteria menunjukkan
hubungan yang tinggi dengan kinerja atlet (Holway & Guerci, 2012). Kabaddi olahraga dalam
aturan internasional memiliki kriteria berat, yaitu maksimum untuk putri 75 kg. Regulasi kompetisi
menggunakan berat badan memiliki fungsi mental yang penting (Pettersson et al., 2013).

Jenis permainan olahraga Kabaddi yang dimainkan tidak menggunakan alat untuk
memainkan permainan, hanya bergantung pada kelincahan fisik masing-masing pemain, sehingga
kriteria usia, berat badan, dan ketinggian diperlukan sebagai bahan dasar dalam menentukan atlet
yang akan dilatih. Dalam penelitian ini, kami bermaksud menganalisis hubungan antara usia,
ketinggian, dan berat badan atlet putri dalam olahraga Kabaddi di Asian Games 2018 di Palembang
menuju prestasi, atlet yang bersaing di Asian Games adalah perwakilan atlet putri terbaik dari
masing-masing negara peserta.

Berdasarkan masalah yang diungkapkan tentang olahraga Kabbadi di atas mengenai
karakteristik yang ideal untuk atlet. Penelitian sebelumnya tentang olahraga Kabbadi masih sangat
terbatas, terutama untuk membahas apakah karakteristik antropometri atlet memiliki efek pada
prestasi. Berdasarkan masalah-masalah ini, peneliti ingin melihat karakteristik antropometri (usia,
tinggi, dan berat badan) atlet putri dalam olahraga Kabaddi di acara multievent Asian Games
Jakarta Palembang 2018 untuk melihat tiga variabel mana yang memiliki hubungan dengan
prestasi karena pemilihan kriteria untuk memilih atlet Kabadi di tingkat Asia sangat dibutuhkan.

Penelitian ini adalah penelitian baru karena tidak ada penelitian yang mengungkapkan
karakteristik antropometri dari atlet Kabbadi, terutama olahraga Kabadi di tingkat Asia. Hasil dari
penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk menentukan atau menemukan atlet Kabbadi, ini
dianggap perlu untuk mendukung keberhasilan atlet di olahraga Kabadi di masa depan.

METODE PENELITIAN
Tipe penelitian

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto menggunakan metode penelitian verifikasi.
Penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan setelah fakta yang tidak dipengaruhi atau
terganggu oleh peneliti, selain penelitian ini digunakan sebagai pengganti eksperimental untuk
menguiji penyebab dan efek (Salkind, 2010). Tujuan dari penelitian ex post facto adalah untuk
menjawab pertanyaan yang dapat disajikan dengan data (Giuffre, 1997).
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Gambar 1
Research Design
Sampel penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua atlet putri yang berpartisipasi
sebagai peserta di Asian Games 2018 di Kabaddi olahraga dengan total 93 orang dari 11 negara.

Pengambilan data istrumen

Data dari semua atlet diambil dari situs resmi “Council Olympic of Asia” dan Dewan Eksekutif
Federasi Olahraga Kabaddi Indonesia (FOKSI). Data yang diambil termasuk usia, ketinggian, dan
berat badan atlet putri dalam olahraga Kabaddi. Asian Games 2018 berlangsung di Jakarta dan
Palembang dari 18 Agustus — 2 September 2018, karena alasan ini, para peneliti menggunakan
metode penelitian ex post facto yang merupakan metode yang paling tepat digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel dengan karakteristik antropometri atlet putri dalam
olahraga Kabaddi. Dimulai dengan pengamatan dan memeriksa fakta yang terjadi secara alami,
dalam arti bahwa peneliti tidak campur tangan, diikuti oleh eksplorasi penyebab di balik bukti yang
dipilih untuk analisis.

Data Analisis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik. Analisis dengan regresi
logistik tidak memerlukan asumsi normalitas data pada variabel independen, penggunaan regresi
logistik pada variabel tergantung dihitung dengan menggunakan variabel dummy yang merupakan
salah satu kondisi untuk menggunakan regression logistik. Data yang telah diproses kemudian
akan dianalisis untuk mengetahui apakah setiap variabel memiliki hubungan dengan penjelasan
hasil tes statistik.

HASIL DAN PEMBEHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian terhadap 93 atlet putri
Kabbadi yang berpartisipasi di Asian Games 2018, hasil perhitungan statistik deskriptif
menggunakan IBM SPSS Statistic Version 24 dapat dilihat dan disajikan dalam tabel 1 di bawah
ini;
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Tabel 1
Hasil Deskripsi
Variabel N Minimum Maksimum MeanxSD
Umur 93 16 36 23,00+4,701
Tinggi 93 149 175 163,20+5,768
Berat 93 42 75 61,555,994

Berdasarkan hasil dari tabel 1 di atas, dijelaskan bahwa perhitungan data usia yang diperoleh
dari 93 atlet perempuan dari 11 negara setelah tes statistik memperoleh nilai minimum 16 tahun
dan maksimum 36 tahun, nilai rata-rata adalah 23,00+4,701. Hasil perhitungan data ketinggian
yang diperoleh dari 93 atlet putri dari 11 negara setelah tes statistik memperoleh nilai minimum
149 cm dan maksimum 175 cm memperoleh nilai rata-rata 163,20+5,768. Hasil perhitungan data
berat badan yang diperoleh dari 93 atlet putri dari 11 negara setelah tes statistik, nilai minimum 42
kg dan maksimum 75 kg memperoleh nilai rata-rata 61,55+5,994.

70,00% )
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40,00% 38,70%
30,00%
20,00%

0,00%

Juara Tidak Juara  Model regresi Nilai Nagelkerke
logistik R Square
Gambar 2
Persentase Atlet Juara

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa dari 93 sampel atlet putri Kabaddi dari 11 negara
ada 87 yang tidak menang dan 36 pemenang dengan persentase 61,30% dan 38,70%. Model
regresi logistik yang digunakan cukup baik, karena mampu menebak dengan benar 65,60% dari
kondisi yang terjadi. Nilai Nagelkerke R Square adalah 0,137 dan yang menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel tergantung adalah 0,137 atau 13.

Tabel 2
Variables Equation
Variabel df Sig. Exp(B) Chi-square
Age 1 0,062 0,909
High 1 0,017 1,117
Weight 1 0,242 0,951
Model 3 0,20 9,859
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Coefficients
Hosmer and 8 0,888 3,645
Lemeshow Test , , ,

Berdasarkan tabel 2 melalui tes model koefisien, dapat dilihat bahwa nilai Chi-square = 9,859
dengan nilai signifikansi 0,020 atau kurang dari 0,05, yang berarti bahwa ada setidaknya satu
variabel independen yang mempengaruhi variabel tergantung. Tes Hosmer dan Lemeshow
menunjukkan bahwa model regresi logistik yang digunakan cukup untuk menjelaskan data (model
yang tepat) karena nilai signifikansi adalah 0,888 atau lebih dari 0,05. Pada tingkat signifikansi
10%, variabel usia memiliki pengaruh yang berarti pada variabel pencapaian atlet karena nilai
signifikansinya adalah 0,062 atau kurang dari 0,10. Nilai eksponensial B adalah 0,909, yang berarti
bahwa semakin besar usia, semakin kecil kemungkinan menang karena nilai EXP (B) adalah 0,909
atau kurang dari 1. Variabel tinggi memiliki efek signifikan pada variabel pencapaian atlet karena
nilai signifikansinya adalah 0,017 atau kurang dari 0,10. Nilai eksponensial B adalah 1,117, yang
berarti bahwa semakin besar ketinggian, semakin besar peluang untuk menang karena nilai EXP
(B) adalah 11,117 atau lebih besar dari 1. Variabel berat tidak memiliki efek signifikan pada variabel
pencapaian atlet karena nilai signifikansinya adalah 0,242 atau lebih dari 0,10. Nilai eksponensial
B adalah 0,951 yang berarti bahwa semakin besar berat badan, semakin kecil kemungkinan
menang karena nilai EXP (B) adalah 0,951 atau kurang dari 1 karena, dalam olahraga Kabaddi,
berat badan diatur dalam aturan kompetisi dengan berat badan maksimum untuk kategori putri 75
kg.

Berdasarkan data yang telah dianalisis, para atlet perempuan Kabaddi yang terlibat di Asian
Games 2018 adalah perwakilan dari 11 negara yang berpartisipasi dalam kompetisi kabaddi, yang
merupakan atlet terbaik dari masing-masing wakil negara-negara Asia. Peneliti menemukan bahwa
usia rata-rata adalah 23,75 tahun, ketinggian sedang adalah 163,2 cm, dan berat badan adalah
61,55 kg yang merupakan hasil dari perhitungan kriteria untuk menentukan pencapaian dalam
antropometri atlet sebagai referensi dalam memilih dan mendorong atlet untuk dapat memenuhi
kinerja puncak atlet. Hasil yang diperoleh mengacu pada beberapa studi sebelumnya yang
mengungkapkan hal-hal yang mendukung penelitian Kabbadi sejauh ini.

Setiap negara yang mengembangkan olahraga Kabaddi berbeda dalam kriteria sebagai
referensi untuk menentukan atlet (Madegowda & Venkatesh, 2016). Olahraga Kabaddi
membutuhkan berbagai keterampilan teknis yang dapat mendukung selain faktor antropometri atlet
(Ram, 2019). Hubungan antara kinerja olahraga akan sebagian besar ditentukan oleh komposisi
tubuh pada saat ini (Palanisamy, 2014). Pelatih yang tahu komposisi tubuh atlet dalam olahraga
mereka akan dengan mudah dapat menyusun program pelatihan yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan atlet untuk dimaksimalkan ketika dalam pertandingan (Bernal-Orozco et al., 2020).
Usia membuat seorang atlet menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja olahraga individu
dan olahraga tim (Fien et al., 2017).

Komposisi tubuh dalam olahraga berbeda untuk setiap cabang olahraga tertentu yang
bertujuan untuk mendukung kinerja (Fields et al., 2018). Olahraga yang memiliki aturan berat
badan memiliki peluang yang tidak terlalu signifikan dari hasil perhitungan statistik. Berat badan
dan ketinggian juga memiliki pengaruh pada daya tahan atlet yang dapat mendukung kemampuan
untuk menunjukkan kinerja mereka (Knechtle et al., 2012). Determinan usia relatif memiliki
hubungan dengan berbagai jenis olahraga untuk dapat menentukan spesialisasi bentuk olahraga
(Saether et al., 2017).

Usia, tinggi badan, berat badan, dan indeks massa tubuh memiliki pengaruh pada strategi
permainan, terutama untuk olahraga yang membutuhkan karakteristik fisik sebagai bentuk strategi
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untuk bermain (Palao et al., 2008). Karakteristik fisiologis dapat membantu mengidentifikasi bakat
dan pengembangan untuk olahraga tim (Sheppard et al., 2009). Atlet elit untuk olahraga multi dan
tim jarang mencapai usia tiga puluh (Faulkner et al., 2008). Hasil penelitian dilakukan untuk
membuktikan bahwa seiring bertambahnya usia, kemampuan fisik juga akan menurun jika tidak
disertai dengan pelatihan yang baik (Bongard et al., 2007). Kemampuan setiap atlet akan menurun
seiring bertambahnya usia karena faktor penuaan yang terjadi, penurunan kinerja dalam
melakukan pelatihan akan berdampak ketika dalam kompetisi.

Kemampuan motorik, terutama keterampilan, juga memprediksi bagian penting dari kinerja
(Zuber & Conzelmann, 2014). Berdasarkan ulasan naratif yang dilakukan oleh Borges et al. (2016),
pada saat ini usia mungkin memiliki efek pada kinetika dan kinetika setelah kompetisi, juga
dikatakan bahwa ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut terkait usia untuk atlet elit / master
dalam kompetisi. Ini juga sesuai dengan ulasan sistematis yang dilakukan oleh Allen & Hopkins
(2015) yang menyatakan bahwa atribut yang berbeda yang dibutuhkan untuk unggul dalam
olahraga kemungkinan besar merupakan faktor dalam berbagai usia kinerja puncak atlet.

Coaching dilakukan untuk mendapatkan atlet yang dapat diprioritaskan dalam
mengembangkan potensi mereka untuk dilatih dalam proses yang sesuai dengan prinsip-prinsip
pelatihan untuk mendapatkan puncak prestasi atlet. Memahami hubungan antara usia puncak
kinerja dan durasi yang dilakukan dalam pertandingan untuk menentukan perkembangan atlet dan
mengidentifikasi bakat (Allen & Hopkins, 2015).

Dalam membentuk atlet, dibutuhkan waktu yang cukup lama mulai dari membangun karakter
mulai dari olahraga untuk bermain, kemudian membuat olahraga menjadi latihan terakhir untuk
membuat olahraga untuk prestasi, proses ini harus dilakukan awal untuk mendapatkan puncak
prestasi maksimum ketika atlet berada di usia produktif, terutama untuk jenis olahraga yang
membutuhkan kelincahan fisik seperti olahraga kabaddi. Untuk tim olahraga elit, ada berbagai
karakteristik dan kebutuhan yang disesuaikan dengan berbagai olahraga yang dilakukan (Zaccagni
et al., 2019). Program Latihan yang dilakukan untuk atlet dapat berkontribusi pada antropometri
(Zaccagni et al., 2019). Olahraga berperan penting sebagai sarana pembangunan nasional bagi
suatu negara (Vinayagam & Selvamuthukrishnan, 2018).

Dalam olahraga dengan komponen fisik utama, tidak hanya prinsip-prinsip pelatihan tetapi
juga bentuk tubuh dan komposisi memainkan peran penting, ini sangat penting untuk
memperhatikan agar dapat menyeimbangkan atau menyesuaikan dengan olahraga yang akan
terlibat untuk mencapai prestasi maksimum (Kandela et al., 2014). Usia memiliki pengaruh sebagai
indikator fungsi kognitif tubuh fisik (Esmaeilzadeh et al., 2018). Menentukan karakteristik atlet akan
menjadi evaluasi dan penilaian yang akan mempengaruhi pelatih dalam menentukan dampak
biomekanik atlet dalam pelatihan (Zaccagni et al., 2019). Kekuatan umum dan keterampilan
spesifik untuk tubuh juga ditentukan dari rentang usia (Fernandez-Gamboa et al., 2020).

Bentuk tubuh akan membantu profesional olahraga secara klinis untuk menentukan program
latihan yang akan dilakukan. Bentuk tubuh adalah salah satu aset awal bagi atlet untuk berhasil.
Semua olahraga yang dilakukan di tingkat profesional membutuhkan jenis tubuh untuk melakukan
yang terbaik dalam hal biomekanika dan fisiologi (Giampietro et al., 2003). Penelitian masa depan
harus menyelidiki asosiasi ini menggunakan atlet pria kuat yang lebih berpengalaman dan
menentukan hubungan antara perubahan antropometri, kekuatan isoinertial, dan kinerja pria kuat
untuk menentukan peran anthro-kekuatan pometrik dan isoinersial dalam olahraga pria kuat
(Winwood et al., 2012).

Opstoel et al. (2015) menjelaskan bahwa pada umumnya, anak-anak di usia muda tidak
menunjukkan karakteristik olahraga khusus. Selain itu, karakteristik anak-anak dengan volume
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pelatihan yang tinggi. Mungkin di satu sisi, anak-anak tidak menghabiskan cukup waktu dalam
olahraga mereka untuk mengembangkan kualitas khusus olahraga. Di sisi lain, mereka mungkin
tidak mempertimbangkan kualitas individu ketika memilih olahraga. Studi ini menunjukkan bahwa
struktur tubuh dan pelatihan kekuatan berbasis olahraga umum sangat terkait dengan kinerja pria
kuat pada atlet pria kuat pemula.

Kemampuan anaerobik individu dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satu yang dianggap
memiliki peran penting dalam pelatihan anaeroba adalah antropometri yang mereka miliki (Ryan-
Stewart et al., 2018). Zaccagni et al. (2019) menjelaskan bahwa untuk dapat memprediksi
keberhasilan seorang atlet dapat dilakukan dengan melihat antropometri yang dimiliki oleh masing-
masing individu, ini diperlukan karena antropologi yang dimiliki dapat menentukan olahraga mana
yang cocok. Brocherie et al. (2014) mengungkapkan bahwa di tim sepak bola nasional Qatar,
antropometri adalah salah satu komponen penting yang akan menentukan kualitas yang terkait
dengan kekuatan pemain di masa depan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa antropometri adalah
penilaian pelatih dalam mencari bakat atlet sepak bola Qatar.

Antropometri atlet penting dalam menemukan bakat atlet. Diukur termasuk data tentang ToS,
DoP, usia, ketinggian, berat badan, indeks massa tubuh, pinggang dan pinggul diambil lingkaran
tubuh, lemak tubuh dan air, tekanan darah, dan denyut jantung (Moses & Duduyemi, 2016). Fien
etal. (2017) menjelaskan bahwa pengukuran antropometri pada atlet master adalah bagian penting
yang harus dipertimbangkan untuk mengembangkan dan mengarahkan tentang olahraga yang
sesuai dengan kondisi antropometri mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa faktor antropometri seperti ketinggian
dan usia adalah faktor penting dalam menentukan prestasi dalam olahraga Kabaddi, selain teknik
dan bentuk latihan. Saran Dalam penelitian ada batasan dengan determinasi atlet. la berharap
bahwa akan ada analisis lebih lanjut mengenai klasifikasi yang lebih rinci dari setiap atlet dalam
olahraga Kabaddi karena sejauh ini belum ada hasil penelitian yang mengungkapkan dan
mengumpulkan hasil penelitian tentang antropometri atlet olahraga Kabbadi, terutama di wilayah
Asia.
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